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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kebudayaan yang berkembang di Desa Ritan Baru dipengaruhi oleh 

masyarakat setempat yang mengalami kemajuan di bidang pendidikan. 

Kegiatan kebudayaan juga disebarluaskan melalui media elektronik dengan 

masuknya teknologi yang ikut berkembang didalamnya. Kesempatan ini 

membuat kebudayaannya semakin berkembang. Disaat perayaan mecaq undat 

adanya Kanjet Lasan merupakan daya tarik bagi wisatawan luar ataupun 

dalam negeri. 

Melihat perkembangan Kanjet Lasan, dari sudut pandang masyarakat 

mengenai perkembangan tari yang telah terjadi seperti sekarang ini merupakan 

salah satu cara peneliti dalam membantu mengupas permasalahan di lapangan. 

Kanjet Lasan merupakan bagian dari seni pertunjukan yang saat ini banyak 

dipentaskan dalam berbagai upacara dan suatu pesta perayaan dilingkungan 

masyarakan Desa Ritan Baru.  

Burung Enggang sendiri yang menjadi hewan identik dengan Suku Dayak 

di Kalimantan Timur. Kostum, properti, dan gerak yang menggunakan simbol-

simbol burung Enggang, yang dianggap sebagai jelmaan nenek moyang Suku 

Dayak Kenyah Lepo Tukung khususnya. Perkembangan yang terjadi tidak 

serta merta menggeserkan burung Enggang sebagai ciri dari ragam Suku 

Dayak. Khusunya di Desa Ritan Baru yang terdapat Suku Kenyah Lepo 

Tukung, yang dalam upacara mecaq undat, mejenai, ataupun di upacara lainya 
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tarian-tarian yang dibawakan tidak terlepas dari adaptasi dari burung Enggang, 

seperti Kanjet Lasan. 

Kanjet Lasan  yang dalam bahasa Indonesia artinya Tari Dasar menurut 

buku Deskripsi Kanjet Lasan Po’ Buruy. Hal ini diartikan bahwa dalam 

koreografinya Kajet Lasan merupakan koreografi kelompok, bukan 

merupakan koreografi tunggal. Penari yang berjumlah 3(tiga) orang, terdiri 

dari 1(satu) penari perempuan dan 2(dua) penari laki-laki. Dalam geraknya 

yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dalam halnya angkatan tangan 

pada saat gerak mengepak penari perempuan mengangkatnya tidak lebih dari 

tinggi ketiak. Gerakan laki-laki yang melompat dibandingkan gerak penari 

perempuan yang lembut dan tidak ada lompatan dalam geraknya. Disaat akan 

memulai tarian diawali dengan penari laki-laki berteriak dan bagi perempuan 

tidak boleh teriak, karena disitu terlihat kelembutan seorang perempuan 

tersebut. Gerak tari yang sesuai dengan naluri atau menurut kemampuannya 

sendiri-sendiri namum memiliki ciri khas yang menandakan bahwa gerak-

gerakan tari yang berasal dari Suku Dayak Kenyah Lepo Tukung. Mengepak, 

berputar, dan mengangkuk-angguk yang mengadaptasi seekor burung 

enggang.  

Dalam perkembangan koreografi Kanjet Lasan di Desa Ritan Baru yang 

terbagi menjadi 2(dua) bagian dalam tinjauan bentuk penyajian awal dan 

bentuk penyajian yang telah berkembang. Kanjet Lasan yang di tahun 1972 

dipentaskan pada upacara mecaq undat (pesta panen), dengan ditarikan oleh 

penari perempuan dan dlam penelitian ini ada dua perempuan yang menari 
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diambil menjadi objek yang diteliti. Diawali dari situlah Kanjet Lasan dikenal 

dan kurang lebih ditahun 2000-an adanya penari laki-laki yang menarikan. 

Berbagai hal yang berhubungan dengan bentuk penyajian seperti tempat, rias 

dan busana, iringan, penari dan jenis kelamin, deskripsi gerak, dan pola lantai. 

Munculnya penari laki-laki juga memperlihatkan Kanjet Lasan yang semakin 

menambah variasi gerak yang dahulu hanya ditarikan oleh penari perempuan. 
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